BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan mengenai pendekatan saintifik, langkah-langkah
pendekatan saintifik, tujuan pendekatan saintifik, pengertian teks persuasi,
struktur teks persuasi, pembelajaran daring, manfaat pembelajaran daring,

penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian.

A. Deskripsi Teori
1. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
terdiri dari serangkaian kegiatan mulai dari mengamati (mengidentifikasi
sesuatu yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan, mengumpulkan
informasi atau data, mengasosiasi atau mengolah data, menarik
kesimpulan, serta mengomunikasikan hasil temuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Widaningsih, 2019:98).
Pembelajaran  saintifik adalah  proses pembelajaran  yang
membimbing siswa agar dapat memecahkan masalah melalui kegiatan
berupa perencanaan, pengumpulan data, dan analisis data secara teliti
untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Untuk melakukan kegiatan ini,
siswa harus dibimbing tingkat kepekaanya dalam menanggapi berbagai

fenomena, keaktifan bertanya, ketelitian, kecermatannya dalam mengolah
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data untuk menjawab suatu pertanyaan, dan dibimbing untuk menemukan

simpulan dari perntanyaan yang telah diajukan (Pahrudin & Pratiwi,

2019:39).

Kriteria pendekatan saintifik menurut Mahmud & Idham (2017: 76)

sebagai berikut.

1.

Materi pembelajaran berisi fakta dan bisa dijelaskan secara logika dan
penalaran.

Penjelasan guru dan respon siswa terhindar dari prasangka yang tidak
berdasar.

Memotivasi dan menginspirasi siswa untuk berpikir Kkritis, analitis,
dan tepat dalam mengidentiikasi, memahami, dan memecahkan
permasalahan yang ditemukan dalam materi pelajaran.

Mendorong siswa agar mampu berpikir hipotesis untuk melihat
perbedaan, kesamaan, dan hubungan satu sama lain dari materi
pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi siswa agar dapat memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola pikiran rasional dan objektif
dalam merespon materi pelajaran.

Berbasis  konsep, teori, dan fakta empiris yang bisa
dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dan sederhana.
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b. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik
Langkah-langkah ~ pendekatan  saintifik = dalam  kegiatan
pembelajaran meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengomunikasikan.
a. Mengamati (Observing)

Kegiatan mengamati mementingkan kebermaknaan dalam
proses pembelajaran. Kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan,
seperti menyajikan media objek secara nyata, menjadikan siswa senang,
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Kegiatan mengamati dalam
pembelajaran membutuhkan waktu dan persiapan yang cukup matang,
biaya, tenaga, dan apabila tidak dikonsep dengan baik akan
menghilangkan makna serta tujuan pembelajaran. Kegiatan mengamati
ini juga memotivasi siswa untuk memenuhi rasa ingin tahunya,
sehingga proses pembelajaran dapat menghasilkan pemahaman yang
kompleks. Dengan kegiatan mengamati siswa juga dapat menemukan
fakta adanya hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi
pembelajaran yang diajarkan guru (Pahrudin & Pratiwi, 2019:49).

Dalam kegiatan pembelajaran, pengamatan merupakan strategi
atau langkah pembelajaran untuk memberikan stimulus atau brain
stroming kepada siswa terkait materi yang akan dipelajari. Dengan
melakukan pengamatan, pemikiran siswa akan terbimbing secara

langsung terhadap materi yang akan dipelajari (Pohan, 2020: 28).
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Adapun langkah-langkah kegiatan mengamati dalam proses
pembelajaran sebagai berikut.

1) Menentukan objek yang akan diamati

2) Membuat pedoman pengamatan sesuai dengan objek yang akan
diamati.

3) Menentukan data-data konkret yang diperlukan dalam kegiatan
mengamati baik data primer mapun sekunder.

4) Menentukan tempat objek yang akan diamati.

5) Merencanakan kegiatan mengamati untuk mengumpulkan data agar
terlaksana dengan baik.

6) Menentukan media pengamatan, seperti menggunakan buku
catatan, video perekam, kamera, dan alat-alat tulis lainnya (Abidin,
2014:133).

. Menanya

Kegiatan menanya adalah merumuskan atau mengajukan
pertanyaan mengenai informasi yang belum dipahami dari hal-hal yang
telah diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan

terkait materi yang telah diamati dan dipelajari (Ayu Cheni (2018:32).
Kegiatan bertanya bertujuan untuk mendapatkan tanggapan verbal.

Apabila guru yang bertanya, maka guru bermaksud untuk membimbing

atau memandu siswa agar belajar dengan baik. Dalam kegiatan

menanya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menanyakan tentang sesuatu yang telah dilihat, disimak, dan dibaca.
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Kegiatan ini juga mengharuskan guru memberikan bimbingan kepada
siswa agar dapat mengajukan pertanyaan mengenai hasil pengamatan
objek yang konkret sampai pada pertanyaan yang bersifat hipotetis.
Dengan begitu melalui kegiatan bertanya ini, rasa ingin tahu
siswa menjadi berkembang. Semakin terlatih dalam bertanya, maka rasa
ingin tahu siswa juga semakin berkembang (Daryanto, 2014: 64).
Adapun Kriteria pertanyaan yang ideal adalah sebagai berikut.

1. Singkat dan jelas.
2. Menginspirasi jawaban.
3. Memiliki fokus.
4. Bersifat probing atau divergen.
5. Bersifat menguatkan.
6. Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir.
7. Merangsang kemampuan kognitif siswa.
8. Merangsang proses interaksi (Mahmud & Idham, 2017:80-81).
Mengumpulkan Informasi atau Mencoba

Kegiatan mengumpulkan informasi dilakukan dengan menggali
data dan mengumpulkan informasi dari sumber-sumber lain. Untuk
peserta didik, kegiatan ini dapat dilakukan dengan memperbanyak
membaca buku, memperhatikan fenomena dan objek secara teliti, atau
melakukan eksperimen. Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013,
kegiatan mengumpulkan informasi dapat dilakukan melalui kegiatan

eksperimen, membaca literatur, mengamati objek atau kejadian, dan
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lain sebagainya. Adapun kompetensi siswa yang diharapkan dari
kegiatan ini, yaitu mengembangkan sikap teliti, sopan, jujur,
menghargai pendapat orang lain, berkembangnya kemampuan dalam
mengumpulkan informasi, dan terbentuknya sikap kebiasaan belajar
(Daryanto, 2014: 70).
Hal yang perlu dilaksanakan agar kegiatan mencoba atau
mengumpulkan informasi berjalan lancar adalah sebagai berikut.
1) Guru sebaiknya merumuskan tujuan eksperimen dalam pembelajaran
yang akan dilaksanakan oleh siswa.
2) Guru dan siswa bersama-sama mempersiapkan perlengkapan yang
akan digunakan dalam kegiatan mencoba.
3) Guru perlu memperhatikan tempat dan waktu.
4) Guru menyediakan lembar kerja untuk memberikan pengarahan
kepada siswa.
5) Guru menguraikan masalah yang akan dijadikan sebagai eksperimen.
6) Guru membimbing siswa selama pelaksanaan eksperimen.
7) Guru mengumpulkan hasil kerja siswa dan melakukan evaluasi
(Trianto & Hadi, 2017:208)
. Menalar
Penalaran adalah proses berikir secara logis dan sistematis dengan
fakta yang empiris dapat diamati untuk memperoleh kesimpulan
berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam pembelajaran Kurikulum

2013 dengan pendekatan saintifik merujuk pada teori belajar asosiasi.
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Teori belajar asosiasi merujuk pada kemampuan pengelompokan ide
dan mengasosiasikan peristiwa lalu disimpan dalam memori. Teori
asosiasi efektif untuk menumbuhkan sikap ilmiah dan motivasi siswa
sesuai dengan nilai-nilai instrinsik dalam pembelajaran pastisipatif.
Dalam hal ini, siswa dapat melakukan pengklasifikasian terhadap objek
nyata yang telah diobservasi dari kinerja guru dan temannya (Pahrudin
& Pratiwi , 2019: 56-57).

Kegiatan menalar adalah kegiatan berpikir tingkat tinggi yang
tergolong dalam kategori mengasosiasi, yaitu menyajikan data secara
sistematis, memilah, mengelompokkan, menghubungkan, merumuskan,
menyimpulkan, dan menafsirkan. Kegiatan mengasosiasi atau menalar
ini dapat dirancang dan didesain dengan menggunakan lembar kerja
eksperimen sehingga lebih sistematis dan terarah sesuai dengan tujuan
pembelajaran (Rokayah 2021: 66).

Kegiatan menalar bertujuan untuk memperluas dan memperdalam
informasi yang didapatkan oleh siswa hingga mencari solusi dari
berbagai rujukan. Dalam kegiatan menalar ini siswa diharapkan dapat
menghubungkan apa yang dipelajari di sekolah dengan apa yang siswa
alami dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dapat dikembangkan
dalam kegiatan menalar yaitu sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur, dan kemampuan
berpikir induktif  serta deduktif dalam menyimpulkan (Endang,

2020:12).
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e. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan merupakan kemampuan dalam
menyampaikan hasil yang telah dilaksanakan secara lisan maupun
tertulis. Dalam hal ini, siswa harus bisa menyampaikan hasil yang telah
didapatkan dengan menuliskan hasilnya dan juga menyampaikan secara
lisan dengan efektif dan komunikatif (Abidin, 2016:141).  Kegiatan
mengomunikasikan siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan apa
yang telah diperolen dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini
dilakukan siswa dengan menuliskan atau menceritakan kembali apa
yang ditemukan dalam kegiatan mengumpulkan informasi. Hasil
temuan itu kemudian dipaparkan oleh siswa dan dievaluasi oleh guru
sebagai hasil belajar siswa, baik secara individu maupun kelompok.
Kegiatan mengomunikasikan ini diharapkan dapat mengembangkan
kompetensi sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
kemampuan berbahasa yang baik dan benar, serta kemampuan
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas (Endang, 2020:13).

Pada kegiatan mengomunikasikan, guru diharapkan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan apa yang telah
mereka pelajari. Kegiatan mengomunikasikan ini dapat dilakukan
dengan cara menuliskan atau menceritakan sesuatu yang telah
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi, dan

menemukan pola (Daryanto, 2014: 80).
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Kegiatan ini mengharuskan siswa memiliki kemampuan dalam
membangun jaringan komunikasi, sebagaimana pentingnya sebuah
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Untuk membangun
jaringan komunikasi yang baik, maka siswa harus bekerja sama secara
kelompok. Siswa juga harus diberikan kesempatan untuk berbicara
dengan orang lain, menjalin persahabatan, dan mengenal seseorang
yang dapat memberikan informasi (Sani, 2014: 71).

c. Tujuan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Menurut Hosnan (2014:36) tujuan pendekatan saintifik adalah
sebagai berikut.
a. Meningkatkan kemampuan intelek, khusunya kemampuan berpikir
siswa tingkat tinggi
b. Membentuk kemampuan siswa untuk memecahkan masalah secara
sistematik.
c. Menciptakan kondusifitas belajar, sehingga siswa merasa bahwa belajar
adalah kebutuhan.
d. Melatih siswa untuk menyampaikan ide, dan menuliskan dalam bentuk
artikel.
e. Mengembangkan karakter siswa.
Sesuai dengan penjelasan tersebut, pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan

ilmiah dalam memahami dan mengenal sesuatu.
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d. Prinsip-prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Ada beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan

pembelajaran, meliputi.

a)
b)

c)
d)

9)

h)

Pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran membentuk students self concept.

Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

Pembelajaran  memberikan  kesempatan pada siswa  untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
siswa.

Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi
mengajar guru.

Memberikan  kesempatan siswa untuk melatih  kemampuan
komunikasi.

Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikonstruksi siswa dalam struktur kognitif.

e. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan

pendahuluan bertujuan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran

yang Dbaik. Dalam pendekatan saintifik, kegiatan pendahuluan

dimaksudkan untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep yang telah dikuasai ataupun berkaitan dengan materi baru yang
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akan dipelajari oleh siswa. Dalam kegiatan pendahuluan ini guru harus
berusaha agar siswa yang belum memahami mengenai konsep akhirnya
dapat memahami konsep yang dimaksud. Pada kegiatan pendahuluan,
guru disarankan untuk melihatkan kejadian atau suatu peristiwa yang
“menarik” sebagai bahan yang dapat menggugahmunculnya pertanyaan
dari siswa.

Kegiatan inti adalah kegiatan utama dalam pembelajaran. Kegiatan
inti dalam suatu pembelajaran merupakan proses pembentukan
pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogam yang dilaksanakan
dalam waktu tertentu. Kegiatan inti dalam pendekatan saintifik diarahkan
untuk mengkonstruksikan konsep, hukum, dan prinsip oleh siswa dibantu
guru dengan langkah-langkah kegiatan yang diberikan di awal
pembelajaran.

Kegiatan penutup untuk mencapai dua hal pokok. Pertama, validasi
konsep, hukum atau prinsip yang telah dikonstruksi oleh siswa. Kedua,
pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa (Daryanto, 2014:81).

2. Teks Persusi
a. Pengertian Teks Persuasi

Teks persuasi adalah teks yang berisi ajakan dan bujukan yang
bertujuan untuk memengaruhi pembaca agar pembaca meyakini dan
mengikuti kehendak penulis. Maka, seorang penulis teks persuasi harus
pandai meyakinkan pembaca melalui tulisannya. Dengan demikian, teks

persuasi ini bersifat sugestif dan membujuk. Artinya teks persuasi ini
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ditulis dengan tujuan untuk memengaruhi pembaca dan pendengar untuk

melakukan sesuatu yang diinginkan oleh penulis (Dalman, 2016:146).
Menurut Jauhari (2013: 67) teks persuasi merupakan karangan

yang berdaya bujuk atau rayu menggunakan pendekatan emosional, yang

dapat menyentuh rasa emosional pembacanya, sehingga mau menuruti

keinginan penulis. Dalam hal ini, penulis menyampaikan keinginannya

secara eksplisit dan bisa juga secara implisit sesuai dengan gaya persuasi

yang digunakan oleh penulis. Sejalan dengan pendapat Suparno dan

Yunus (2008:47), karangan teks persuasi adalah karangan yang berisi

paparan berdaya membujuk atau berdaya himbau yang dapat

membangkitkan ketergiuran pembaca untuk untuk menuruti himbauan

baik implisit maupun eksplisit yang disampaikan oleh penulis.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks persuasi

merupakan teks yang berisi ajakan atau rayuan yang bertujuan untuk

memengaruhi emosional pembaca agar meyakini dan mengikuti kemauan

secara implisit maupun eksplisit yang telah disampaikan oleh penulis.

. Ciri-ciri Teks Persuasi

Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2016:147), ciri-ciri teks

persuasi sebagai berikut.

a. Harus menimbulkan kepercayaan pendengar atau pembaca.

b. Bertolak atas pendirian bahwa pikiran manusia dapat diubah.

c. Harus menciptakan penyesuaian melalui kepercayaan antara pembicara

atau penulis dengan yang diajak berbicara.
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d. Harus menghindari konflik agar kepercayaan tidak hilang dan tujuan
tercapai.

e. Harus ada fakta dan data.

c. Struktur Teks Persuasi
Teks persuasi dibentuk dari beberapa bagian, setiap bagian perlu
disusun secara sistematis dan saling berhubungan. Mulai dari pengenalan
isu, rangkaian argumen, pernyataan ajakan, dan penegasan kembali yang

berisi simpulan atau ringkasan (Kemendikbud, 2017: 186).

1. Pengenalan isu berupa pengantar tentang masalah yang ditulis dan
dibicarakan.

2. Rangkaian argumen berisi tentang beberapa pendapat penulis tentang
masalah yang dibahas dan fakta-fakta untuk memperkuat argumen
yang disampaikan.

3. Pernyataan ajakan berisi ajakan atau dorongan kepada pembaca untuk
melakukan sesuatu. Ajakan tersebut dapat disampaikan secara tersurat
atau tersirat.

4. Penegasan kembali berisi mengenai simpulan atau rangkuman dari
suatu tulisan atau pembicaraan yang dibahas.

d. Kaidah Kebahasaan Teks Persuasi

Menurut Kosasih. dkk (2019:148) kaidah kebahasaan teks persuasi

sebagai berikut.

1. Teks persuasi ditandai dengan kata-kata harus, hendaknya, sebaiknya,

hindarilah, dan sejenisnya. Selain itu juga sering ditandai dengan
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menggunakan kata penting, harus sepantasnya, dan kata kerja imperatif
jadikanlah.

2. Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan dengan
topik yang dibahas.

3. Menggunakan kata-kata penghubung yang argumentatif. Misalnya, jika,
maka, sebab, karena dengan demikian.

4. Menggunakan  kata-kata kerja mental, seperti diharapkan,
memprihatinkan, memperkirakan, mengagumkan, menduga,
berpendapat.

5. Menggunakan kata-kata rujukan, seperti berdasarkan data, merujuk
pada pendapat.

e. Langkah-langkah menyusun teks persuasi
Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2016:150), langkah-
langkah dalam menyusun teks persuasi sebagai berikut.
a) Menentukan tema atau topik
b) Menentukan tujuan tentang masalah yang akan dibahas
¢) Mengumpulkan data untuk menulis teks persuasi yang berdasarkan
pengamatan maupun pengalaman.
d) Membuat kerangka untuk mempermudah proses menulis.
e) Mengembangkan kerangka karangan yang menarik.

f) Membuat judul.
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f. Alat Pengembang Persuasi
Suparno dan Yunus (2008:49) mengemukakan bahwa dalam
menyusun karangan teks persuasi yang efektif diperlukan kemampuan
menciptakan teks persuasi, yaitu mampu memanfaatkan alat-alat
persuasi sebagai berikut.
1. Bahasa
Bahasa merupakan alat komunikasi. Sebagai alat, bahasa sangat
luwes dalam menjalankan fungsinya. Artinya, bahasa dapat dipakai
untuk kepentingan apapun selama masih dalam batas fungsinya
sebagai alat dalam komunikasi.
2. Nada
Nada yang dimaksud adalah nada pembicaraan. Nada tersebut
berkaitan dengan sikap penulis atau pengarang dalam menuangkan
gagasan. Dalam kehidupan kita pasti menjumpai berbagai nada,
antara lain nada senang, nada marah, nada sedih, dan nada
bersemangat. Masing-masing nada tersebut dapat dijadikan sebagai
alat untuk memengaruhi perilaku orang lain.

3. Detail

Detail merupakan uraian terhadap ide pokok hingga pada
bagian terkecil. Untuk memilih detail pengembangan persuasi perlu
pertimbangan hal-hal berikut.

a. Penting tidaknya detail itu untuk keperluan persuasi dan

pemahaman pembaca.
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b. Jumlah detail yang harus dikumpulkan untuk mendukung ide
pokok.
c. Macam detail yang seharusnya diangkat untuk mendukung ide
pokok.
d. Kapan setiap detail itu dihadirkan.
e. Ada tidaknya korelasi dan relevansi detail dengan ide pokok yang
sebaiknya diangkat.
Detail yang baik adalah detail esensial dalam mendukung
tujuan teks persuasi sebagaimana uraian di atas.
. Organisasi
Organisasi berhubungan dengan masalah pengaturan detail
dalam sebuah karangan. Dalam persuasi, pengaturan detail dengan
menggunakan prinsip mengubah keyakinan dan pandangan. Artinya,
detail-detail itu seperti apapun pengaturannya harus diusahakan agar
dapat mengarahkan keyakinan dan pandangan pembaca.
. Kewenangan
Kewenagan dalam hal ini tidak selalu berkaitan dengan hukum.
Tetapi, kewenangan menyangkut penerimaan dan kesadaran pembaca
terhadap pengarang. Seseorang dapat diyakini pembaca sebagai
kewenangan apabila mempunyai dasar hukum menduduki jabatan
tertentu, berkecimpung dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu, dan

mampu menunjukkan pola pikir yang bermutu.
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g. Macam-macam Karangan Teks Persuasi

Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2016:151) ada
beberapa macam persuasi di tinjau dari medan pemakaiannya. Dari segi
ini, karangan teks persuasi dibagi menjadi empat macam sebagai

berikut.

1. Persuasi Politik
Persuasi politik dipakai dalam bidang politik oleh orang-orang
yang berkecimpung dalam bidang politik dan kenegaraan. Para ahli
politik dan kenegaraan sering menggunakan persuasi jenis ini untuk
keperluan politik dan negaranya.
2. Persuasi Pendidikan
Persuasi pendidikan dipakai oleh orang-orang yang
berkecimpung dalam pendidikan dan digunakan untuk mencapai
tujuan-tujuan  pendidikan. Seorang guru, misalnya, bisa
menggunakan persuasi ini untuk memengaruhi anak supaya mereka
giat belajar, senang membaca, dan lain-lain.
3. Persuasi Iklan
Persuasi iklan dimanfaatkan terutama dalam dunia usaha untuk
memperkenalkan suatu barang atau bentuk jasa tertent. Lewat
persuasi iklan ini diharapkan pembaca atau pendengar menjadi
kenal, senang, ingin memiliki, berusaha untuk memiliki barang atau

memakai jasa yang ditawarkan. Persuasi iklan yang baik adalah



30

persuasi yang mampu dan berhasil merangsang konsumen membeli
barang yang ditawarkan.
4. Persuasi Propaganda
Pada dasarnya objek yang ditampilkan dalam persuasi

propaganda adalah informasi. Tentunya, tujuan persuasi tidak hanya
berhenti pada penyebaran informasi saja, tetapi lebih dari itu, dengan
informasi diharapkan pembaca atau pendengar mau dan sadar untuk
berbuat sesuatu.

3. Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring

Daring adalah singkatan dari dua suku kata “dalam jaringan, yang
artinya terhubung melalui jaringan internet, komputer dan lain
sebagainya. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan melalui jejaringan web sebagai pengganti pembelajaran tatap
muka di kelas. Setiap mata pelajaran yang akan dipelajari disajikan
dalam bentuk rekaman video, audio, file dan atau siaran langsung,
disertai dengan tugas yang harus dikerjakan dengan batas waktu yang
telah ditentukan (Gilang, 2020:18).

Sedangkan menurut Pohan (2020:2) Pembelajaran daring dikenal
dengan istilah pembelajaran online (online learning) atau bisa juga
disebut dengan istilah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran
daring merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan hal

mana pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka secara langsung di
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kelas. Berpijak pada uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran
daring adalah kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa yang
dilakukan secara virtual dalam jaringan
b. Manfaat Pembelajaran Daring
Menurut Meidawati, dkk dalam Pohan (2020:7) ada beberapa
manfaat dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut.
a. Dapat membangaun komunikasi secara tepat antara guru dan siswa.
b. Dapat memudahkan siswa dalam berinteraksi dan berdiskusi antara
siswa satu dengan yang lain tanpa harus melalui guru.
c. Memudahkan berkomunikasi antara siswa dan guru, dan orang tua.
d. Pembelajaran daring termasuk sarana yang tepat untuk ujian dan kuis.
e. Guru mudah dalam memberikan materi kepada siswa dapat berupa
video, gambar, serta siswa dapat menyimpan materi pelajaran dengan
mudah.
f. Memudahkan guru dalam membuat soal.
c. Prinsip Pembelajaran Daring
Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran
yang bermakna; yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada
interaksi dan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi tidak terpaku
pada pemberian tugas. Pendidik dan siswa harus saling tersambung
dalam proses pembelajaran daring. Menurut munawar dalam Pohan
(2020:8) perancangan pembelajaran daring perlu mengacu tiga prinsip

yang harus dipenubhi, yaitu:



32

Sitem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk
dipelajari.

Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai sistem
tidak saling tergantung.

Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab

soal dari perancangan sistem yang dikembangkan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut

Izzudin (55: 2021) ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam

pembelajaran daring, antara lain:

1.

Kelebihan Belajar Daring

a. Meningkatkan mutu  pendidikan dengan memanfaatkan
multimedia secara maksimal dan efektif dalam pembelajaran.

b. Menekan biaya penyelenggaraan  pendidikan  terutama
pemanfaatan sumber daya dan teknologi yang canggih.

c. Waktu yang digunakan fleksibel. Guru dapat menentukan waktu
untuk belajar dan siswa dapat belajar sesuai kemampuan masing-
masing.

Kekurangan Pembelajaran Daring

a. Pembelajaran daring bersifat monoton sehingga siswa kurang

berinteraksi dengan baik dengan guru maupun siswa yang lain.
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b. Tingkat pemahaman siswa berbeda-beda. Hal ini tergantung pada
kemampuan individual siswa sehingga membuat ada beberapa
siswa yang lambat dalam memahami materi.

c. Kurangnya pengawasan guru saat melakukan pembelajaran
daring menyebabkan siswa tidak fokus belajar.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Maka, berikut diuraikan
penelitian tentang pendekatan saintifik yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu.

1. Penelitian serupa dilakukan oleh Jamaludin. H. Akbar 2017 yang berjudul”
Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di
MTs. Ittihadil Ummah Kelas VIII Karang Anyar Kota Mataram Tahun
Pelajaran 2016/2017”. Dalam hasil penelitiannya, diungkapkan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik 5M belum berjalan sepenuhnya. Adapun kendala
yang dihadapi dalam menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran
Akidah Akhlak, vyaitu 1) Peserta didik mengantuk saat pembelajaran
berlangsung, 2) Peserta didik lelah dalam mengikuti pembelajaran, 3)
Kurangnya persiapan dalam mengikuti pembelajaran. Upaya guru dalam
mengatasi kendala tersebut, menyampaikan pelajaran, memotivasi peserta
didik dengan bercerita, guru harus kreatif dan bervariasi ketika pembelajaran.

2. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Muhammad Fadhli 2017 yang

berjudul” Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan
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Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMA YP UNILA Bandar
Lampung”. Hasil penelitianya menunjukkan implementasi pendekatan
saintifik pada pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di
kelas X SMA YP UNILA Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik
dilihat dari aspek 5M, yakni mengamati, mengklarifikasi, mengukur,
meramalkan, dan menyimpulkan. Kendala-kendala yang dihadapi, meliputi
waktu terlalu singkat, siswa masih malu-malu, dan kurang siapnya
pembelajaran. Lalu, kelebihan implementas pendekatan saintifik, yaitu
membuat siswa aktif dalam pembelajaran, siswa mendapat pengetahuan baru,
dan dapat meningkatkan prestasi.

. Penelitian yang dilakukan olen Nikma Hasani 2018 yang berjudul”
Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 13 Bandar Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 13 Bandar Lampung belum berjalan dengan
baik. Hal ini dilihat dari belum terlaksananya beberapa tahapan pendekatan
saintifik, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Perlu adanya dan peningkatan kualitas dari setiap guru
PAIl dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan
implementasi pendekatan saintifik.

Tabel Penelitian Terdahulu 2.1

No. | Identitas Peneliti dan Persamaan Perbedaan
Judul Peneliti

1 Jamaludin.H.Akbar 1. Pendekatan 1. Materi pembelajaran
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Implementasi
Pendekatan Saintifik
dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs.
Ittihadil Ummah Kelas

VIl Karang Anyar Kota

Mataram Tahaun
Pelajaran 2016/2017

yang digunakan
sama, yakni
pendekatan

saintifik

yang diteliti berbeda

2. Subjek dan lokasi
penelitian berbeda.

3. Pada penelitian
terdahulu penerapan
pembelajarannya
dilakukan tatap muka,
sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan
penerapan
pembelajarannya berbasis

daring

Muhammad Fadhli
Implementasi
Pendekatan Saintifik
pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti
Kelas X di SMA YP
UNILA Bandar

Lampung

1.Pendekatan
yang digunakan
sama, yakni
pendekatan

saintifik

1. Materi pembelajaran
yang diteliti berbeda

2. Subjek dan lokasi
penelitian berbeda.

3. Pada penelitian
terdahulu penerapan
pembelajarannya
dilakukan tatap muka,
sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan
penerapan
pembelajarannya berbasis

daring

Nikma Hasani
Implementasi
Pendekatan Saintifik
Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 13

Bandar Lampung

1. Pendekatan
yang digunakan
sama, yakni
pendekatan

saintifik

1. Materi pembelajaran
yang diteliti berbeda

2. subjek dan lokasi
penelitian berbeda

3. Pada penelitian
terdahulu penerapan

pembelajarannya

dilakukan tatap muka,
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sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan
penerapan
pembelajarannya berbasis

daring

C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan cara ilmiah dalam memecahkan
permasalahan sehingga diperoleh suatu kebenaran. Berkenaan dengan hal
tersebut, penelitian ini untuk mengetahui bentuk penerapan pendekatan
saintifik yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran teks persuasi berbasis
daring. Sesuai dengan kondisi Covid-19 seperti saat ini, penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran teks persuasi berbasis daring
merupakan hal yang baru bagi guru, tentunya banyak kendala yang dihadapi
oleh guru. Oleh sebab itu, perlu juga adanya upaya guru untuk mengatasi
kendala dalam proses pembelajaran. Sehingga, hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat bermanfaat bagi setiap guru, agar dapat menerapkan
pendekatan saintifik dengan baik sesuaian kurikulum 2013, khususnya pada

pembelajaran daring.
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Bagan 2.1 Paradigma Penelitian

Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Teks
Persuasi Berbasis Daring di Kelas VIII MTsN 2 Nganjuk

Pendekatan saintifik

v
l v ‘l’
Pembelajaran teks persuasi Pembelajaran berbasis
daring
v

Penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran teks persuasi

v

Kendala penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran teks

'

Upaya guru dalam mengatasi
kendala penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran teks




